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xABSTRAK
Nama Penyusun : Nurhidayati
Nim : 20403107081
Judul Skripsi : “Pengaruh Ketepatan Guru Dalam Menerapkan Metode
Mengajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam IPA-
Biologi Di SMP Negeri 4 Baraka Kab. Enrekang”
Skripsi ini membahas tentang pengaruh ketepatan guru menerapkan metode
mengajar guru terhadap hasil  belajar siswa dalam IPA-Biologi di SMP Negeri 4
Baraka kab.Enrekang Permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh
antara ketepatan guru dalam menerapkan metode mengajar terhadap hasil belajar
siswa dalam bidang studi biologi  kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka, dan Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ketepatan antara metode mengajar guru
dengan hasil belajar siswa sehingga dapat ditentukan pilihan metode yang tepat untuk
karakteristik siswa yang tepat, serta untuk mengetahui berbagai metode pengajaran
dengan ketepatan dalam mengajar sehingga dapat di ketahui peningkatan prestasi
siswa.dan untuk mengetahui ketepatan metode mengajar guru mempengaruhi hasil
belajar siswa dalam IPA-Biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka .
Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan subjek penelitian pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka  sebanyak 21 orang, sedangkan instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk mengukur tingkat Hasil belajar
siswa, angket yaitu mengukur ketepatan guru dalam menerapkan metode mengajar.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ketepatan guru dalam menerapkan
metode  mengajar terhadap terhadap hasil belajar siswa maka digunakan analisis
deskriptif dan inferensial yaitu analisis regresi linear sederhana.
Hasil Uji normalitas data  diperoleh hasil distribusi data tersebut normal di
mana pada variable X nilai Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat
table yaitu 1,76< 0,433, begitu pun pada variabel Y nilai Chi Kuadrat hitung lebih
besar dari harga Chi Kuadrat table yaitu 15,08>7,42 Sehingga data tersebut
berdistribusi normal. Hasil analisis data dan deskriptif menunjukkan bahwa ketepatan
guru dalam menerapkan metode mengajar termaksud dalam kategori sedang dengan
skor rata-rata 47,28 begitu pun dengan hasil belajar siswa termaksud dalam kategori
tinggi dengan skor rata-rata 75,80.
Dari hasil analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana diperoleh bahwa to = 47,5 sementara ttabel = 2,093, karena to lebih besar
dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketepatan guru menerapkan metode mengajar  mempunyai





Pada hakikatnya proses belajar mengajar di sekolah adalah merupakan proses
interaksi antara siswa dan guru dengan menggunakan beberapa cara dalam hal ini
adalah metode pengajaran.
Dalam proses belajar mengajar keadaan siswa akan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang dapat menghambat proses belajar mengajar tersebut, seperti faktor
fisiologis  (fisik) yaitu menyangkut hal-hal yang berhubungan fisik siswa baik
kesehatan jasmani siswa. seperti sakit, cacat jasmani, maupun kelainan-kelainan
bentuk tubuh, kurang gizi dan sebagainnya.  Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor
psikologis yaitu keadaan pribadi siswa, seperti kemampuan menerima pelajaran atau
yang sering disebut intelegensi, motivasi dan minat untuk belajar dan sebagainnya. di
samping faktor tersebut di atas yang berasal dari dalam diri siswa, juga dapat di
pengaruhi oleh faktor yang bersumber dari luar, faktor dari masyarakat yang kurang
memberikan motivasi atau dorongan ke arah belajar siswa atau factor dari orang tua
siswa itu sendiri yang tidak mampu membiayai kebutuhan sekolah anaknya.
Ketepatan memilih metode mengajar adalah merupakan hal yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar karena metode itu dapat juga dikatakan sebagai factor
penentu dalam keberhasilan mencapai tujuan yang ingin di capai. Dalam proses belajar
mengajar hendaknya menguasai beberapa metode mengajar yang sesuai dengan pokok
bahasan yang akan disajikan, karena dengan menggunakan metode yang sesuai akan
2menghasilkan lancarnya proses belajar mengajar dan secara otomatis prestasi belajar
siswa akan meningkat.
Masalah ketepatan memilih metode mengajar di SMP  Negeri 4 Baraka tidak lepas
dari seorang guru dalam  mentrasfer ilmunnya kepada anak didiknya, oleh karena itu
seorang guru diharapkan dapat menguasai beberapa metode pengajaran dan
menyesuaikan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan sehingga anak didiknya
dengan mudah dapat memahami yang diajarkan kepada mereka.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka penulis merumuskan
permasalahan yaitu Apakah terdapat pengaruh ketetapan guru dalam menerapkan
metode mengajar guru terhadap  hasil belajar siswa IPA-biologi di SMP Negeri. 4
Baraka Kab.Enrekang?
C. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yatu Terdapat pengaruh antara ketepatan
guru dalam menerapkan metode mengajar terhadap hasil belajar siswa pada IPA-
Biologi di SMP Negeri 4 Baraka kab. Enrekang.
D. Definisi Operasional Variabel
Sebagaimana diketahui bahwa skripsi ini berjudul “Pengaruh ketepatan guru
dalam menerapkan metode mengajar terhadap  hasil beajar siswa dalam  IPA- Biologi
di SMP Negeri 4 Baraka Kab. Enrekang.”. Agar tidak terjadi ketimpangan dan
kesalahpahaman dalam memaknai variabel dalam judul skripsi ini maka harus
3didefinisikan. Adapun definisi operasional dari variabel-variabel yang dikaji dalam
penelitian ini sesuai dengan judul tersebut adalah sebagai berikut:
1. Variabel X:  Ketepatan guru dalam menerapkan metode mengajar
Ketepatan guru menerapkan metode mengajar adalah metode yang harus
dikuasai dan dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, dimana dengan
metode ini guru dapat mengelola kegiatan  pembelajaran dengan baik sehingga
tujuan yang ingin dicapai dapat tercapai. Adapun jenis metode mengajar yaitu
metode diskusi, metode ceramah, metode tanya jawab, metode kelompok, dan
metode latihan dan sebagainya.
2. Variabel Y:  Hasil Belajar
Istilah hasil belajar berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. Menurut
kamus besar Bahasa Indonesia, hasil berarti sesuatu yang diadakan (dibuat,
dijadikan, dan sebagainya) oleh suatu usaha. Hasil tidak lain adalah suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan baik oleh semua individu maupun kelompok
dalam bidang tertentu. Sedangkan belajar adalah aktivitas yang dilakukan secara
sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
judul skripsi ini adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam menerapkan
berbagai metode mengajar yang bervariasi mengakibatkan hasil belajar siswa pada
IPA-Biologi meningkat di SMP Negeri 4 Baraka Kab. Enrekang.
4E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini yaitu :
a. Untuk  mengetahui ketepatan antara metode mengajar guru dengan hasil
belajar siswa sehingga dapat ditentukan pilihan metode  yang tepat untuk
karakteristik  siswa yang tepat.
b. Untuk  mengetahui berbagai metode  pengajaran dengan ketepatan dalam
mengajar sehingga dapat di ketahui peningkatan prstasi siswa.
c. Untuk mengetahui apakah ketepatan metode mengajar guru
mempengaruhi hasil belajar siswa dalam IPA-Biolog siswa kelas VIII
SMP 4 Negeri Baraka.
2. Kegunaan Penelitian
a. Diharapakan dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan
berpikirnya, serta melatih siswa dalam melakukan kerja sama dalam
kelompok sehingga dapat meninglatkan hasil belajar siswa dalam hal mata
pelajaran biologi.
b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam memilih serta mengembangkan metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses belajar mengajar.
c. Diharapkan penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
memilih dan mengembangkan model pembelajaran yang akan digunakan
dalam proses belajar mengajar serta dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dalam rangka meningkatkan hasil belajar biologi.
5F. Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini berjudul ” pengaruh ketetapan guru menerapkan metode  mengajar
terhadap   hasil belajar siswa dalam IPA-Biologi di SMP Negeri 4 Baraka Kab.
Enrekang”. Skripsi ini terdiri atas lima bab kemudian setiap bab dibagi dalam
beberapa subbab.
Bab I  adalah pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah yang berisi
penjelasan mengapa penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan . Rumusan
masalah yang berisi pokok masalah yang akan dikaji yaitu bagaimana pengaruh
ketetapan guru dalam menerapkan metode mengajar dan hasil belajar siswa dalam
IPA-Biologi di SMP Negeri. 4 Baraka Kab. Enrekang. Hipotesis yang
merupakan gambaran atau dugaan sementara yang akan dicapai setelah selesainya
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu terdapat pengaruh yang signifikan
ketepatan guru dalam menerapkan metode mengajar terhadap hasil belajar siswa
dalam IPA-biologi di SMP Negeri. 4 Baraka  Kab. Enrekang.
Bab II adalah tinjauan pustaka, mencakup  pengertian metode mengajar,
pengertian metode dan pengertian mengajar dan pengertian hasil belajar. Hasil
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan dari diri
seseorang.
Bab III  metode penelitian yang mencakup populasi dan sampel, di mana
sampel dari  penelitian  ini  adalah  21 siswa. Sedangkan jenis peneltian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif yaitu jenis penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterperstasikan objek sesuai dengan apa adanya.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket adalah sejumlah pertanyaan
6tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi responden. Tes yaitu
serentetan atau latihan serta alat-alat lain yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa bidang study biologi kelas VIII  SMP Negeri 4 Baraka Kab.Enrekang.
Bab IV, Hasil penelitian yang mencakup selayang pandang SMP Negeri 4
Baraka kab, enrekang, serta hasil analisis data yang didapatkan dari penelitian,
dimana terdapat pengaruh signifikan ketepatan guru dalam menerapkan metode
mengajar terhadap hasil belajar siswa dalam IPA-biologi di SMP Negeri 4 Baraka
Kab. Enrekang.. hal ini dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dibandingkan
dengan dengan t tabel
Bab V penutup yang mencakup kesimpulan dan implikasi penelitian.
Kesimpulan yang didapatkan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan mengajar
guru biologi terhadap ketepatan guru dalam menerapkan metode mengajar terhadap
hasil belajar siswa dalam IPA- biologi di SMP Negeri 4 Baraka.
7BAB  II
KAJIAN  PUSTAKA
A.  Pengertian Metode Mengajar
Metode mengajar adalah merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar karena proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan
sempurna tanpa menggunakan metode yang sesuai dengan apa yang diajarkan.
Dengan kata lain metode merupakan alat yang mempengaruhi interaksi belajar
mengajar yang berlangsung dalam situasi tertentu antara pendidik dan anak didik
untuk saling berkomunikasi dengan sengaja dan direncanakan.
1. Pengertian Metode
Metode adalah cara yang digunakan untuk  mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasi strategi yang telah
ditetapkan.1
Metode merupakan salah satu usaha yang tidak pernah ditinggalkan oleh guru
tentang bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen
yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.2
Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan
efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan
metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi
1Sanjaya, Stategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana,
2008), h. 147.
2Bahri dan Aswan, Srategi Belajar (Jakata: Rineka Cipta, 2006), h. 72.
8peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.3
Pada dasarnya metode tidak bisa lepas dari pembahasan masalah pendidikan
dan pengajaran, sebab metode merupakan bagian dari proses pendidikan dan
pengajaran atau dengan kata lain metode meliputi setiap proses pendidikan. Oleh
karena itu setelah guru memikirkan dan menguasai materi pelajaran yang akan
diajarkan maka hendaklah seorang guru memikirkan metode yang akan
dipergunakan dengan menyesuaikan materi yang akan diajarkan sebagai salah satu
jalan untuk mencapai tujuan. Kegagalan metode yang tepat dalam mengajarkan
sesuatu mata pelajaran bisa menimbulkan kegagalan seorang pengajar dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadannya.
Dalam pengajaran guru sering juga menjumpai perubahan metode sehingga
mereka menghadapi tatangan yang tidak ringan karena adanya perbedaan-
perbedaan dan kesalapahaman dalam bidang metode mengajar.
2. Pengertian Mengajar
Mengajar merupakan kegiatan yang penting dalam proses pendidikan di
sekolah, karena merupakan media dalam pencapaian tujuan pengajaran, sekaligus
mengakibatkan terjadinnya proses belajar mengajar di dalamanya.
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan berlangsungnya
3Mulyasa, Menjadi Guru yang Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Rosdakarya, 2008), h. 107.
9proses belajar. Kalau belajar dikatakan milik siswa maka mengajar itu sendiri
merupakan kegiatan guru.
Mengajar dalam pengertian sempit adalah menyampaikan berbagai
pengetahuan kepada anak didik. Sebagai konsekuensi pengertian semacam ini
dapat membuat kecenderungan anak menjadi pasif, karena hanya menerima
informasi atau pengetahuan yang diberikan oleh guru atau pendidiknya, sehingga
pengajar bersifat teacher center.4 Jadi gurulah yang memegang posisi kunci dalam
proses belajar mengajar di kelas.
Kemudian pengertian mengajar dalam arti luas, maka mengajar diartikan
sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya
dan menghubungkan dengan anak didik dan diharapkan terjadi perubahan secara
optimal baik jasmani maupun rohani. Pengertian pengajar ini sepadan dengan
pengertian yang dikemukakan oleh Alvin W. Horward yang dikutip oleh Slameto
bahwa:
Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing
seseorang untuk mendapatkan perubahan dan pengembangan skill, attitude, ideals,
cita-cita, appreciation (penghargaan) dan knowledge.5
Dari pengertian tersebut di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
mengajar itu suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seorang guru atau
pengajar untuk mengubah karakteristik dan kemampuan berfikir kearah kemajuan
4Nasution, op. cit., h. 13.
5Slameto, op. cit., h. 33.
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seorang anak didik, baik kemajuan dalam pengetahuan dan kemampuan-
kemampuan lainnya melalui proses belajar.
Untuk lebih mengetahui dengan jelas tentang pengertian mengajar maka
kami kemukakan pendapat para ahli dalam memberikan pengertian tentang
mengajar yaitu: Menurut Muhammad Ali “ Mengajar adalah segalah upaya yang
disengaja dalam upaya memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses
belajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.6
Sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Ali berpendapat bahwa Mengajar
adalah upaya dalam memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar mengajar.7
Dari berbagai definisi di atas mengenai pengertian mengajar maka penulis
dapat berkesimpulan bahwa mengajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan
oleh guru dalam proses belajar mengajar dengan disesuaikan dengan situasi dan
kondisi lingkungan yang mendukung dan memungkingkan untuk berlangsungnya
proses belajar mengajar, dalam hal ini  menyampaikan pengetahuan kepada anak
didiknya Sangat menunjang dalam rangka suksesnya suatu proses belajar, tidak
berarti bahwa sukses tidaknya suatu pengajaran ditentukan oleh metode saja,
bahkan jika perlu sikap dan kepribadian seorang sguru itu sendiri bisa dijadikan
metode yang efektif, ada juga yang berpendapat bahwa metode ini hanyalah
sekedar alat saja atau pelengkap saja, gurulah yang dapat menentukan dalam
6Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1987), h. 88.
7Ibid., h. 13.
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menentukan metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat
berlangsungnya proses belajar.
Pendapat seperti ini dapat juga kita terima karena guru yang sedang mengajar
harus bisa membangkitkan gairah belajar anak muridnya. Murid harus tertarik
dengan materi yang disajikan. Oleh karena itu dalam penyajian materi tidak hanya
satu metode yang digunakan  tapi mungkin dapat menggunakan dua, tiga atau
lebih. Oleh karena itu guru harus mengetahui, memahami, menguasai dan dapat
menggunakan lebih dari satu metode mengajar selama ia mengajar.
Mengenai penggunaan metode mengajar gurulah yang bertanggung jawab.
Ialah yang berhadapan  dengan murid dan mengetahui situasi apa yang
dihadapinya. Tanpa metode mengajar yang te;pat dalam proses belajar mengajar
akan mendapat hasil yang tidak memuskan, akan tetapi dengan penguasaan materi
pelajaran dan penggunaan metode yang tepat serta penyesuaian situasi dan skondisi
lingkungan akan membuahkan hasil yang maksimal sesuai dengan yang
direncanakan.
Adapun dasar untuk memilih satu metode, penulis dapat mengemukakan
antara lain:
a.   Sesuai dengan tujuan pengajaran (materi)
b. Sesuai dengan waktu, tempat dan alat-alat yang tersedia dan
perlengkapannya
c.   Sesuai dengan jenis kegiatan yang tercakup dengan pengajaran materi.
d.   Menarik perhatian murid dan mudah dipahami oleh murid.
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B.  Macam-Macam Metode Mengajar
a.   Metode Ceramah
Menurut Zuhairini, bahwa metode ceramah adalah suatu metode di dalam
pendidikan di mana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada
anak didik dengan jalan  penerangan dan penuturan secara lisan. Untuk
penjelasan uraianya, guru dapat mempergunakan alat-alat bantu mengajar yang
lain, misalnya; gambar-gambar , peta, dan alat peraga lainnya.8
Metode ceramah biasanya digunakan apabila ceramah dilakukan untuk
membangkitkan atau menarik perhatian anak-anak atau memberikan gambaran
umum tentang suatu persoalan dan apabila anak-anak mendapat kesulitan di
dalam mempelajari suatu pelajaran.
Metode ini adalah metode yang paling sering digunakan oleh seorang guru
dalam proses belajar mengajar dan metode ini juga biasanya digunakan
bergandengan dengan metode lain, dengan kata lain metode ceramah sebagai
pengantar dari beberapa metode yang dugunakan oleh seseorang guru dalam
proses belajar mengajar di sekolah.
b. Metode Tanya jawab
Metode tanya jawab adalah penyampain pelajaran dengan jalan guru
mengajukan pertanyaan dan murid menjawab atau suatu metode di dalam
8Zuharsini, Metodik Khusus Pendidikam agama, (Cet.VIII; Surabaya:Biro Ilmiah Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunang Ampel Malang; PN.Usaha Nasional,1983).h.83
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pendidikan di mana guru bertanya sedang murid menjawab tentang bahan/materi
yang ingin dicapai.9
Metode ini dimaksudkan untuk mengenalkan pengetahuan, fakta-fakta
tertentu yang sudaqh diajarkan dan untuk merangsang perhatian siswa atau murid
dengan berbagai cara (sebagai apersepsi, selingan dan evaluasi). Metode ini dapat
juga digunakan untuk merangsang anak agar perhatiannya terarah kepada
masalah yang sedang dibicarakann dapat mengarahkan  proses berfikir anak.
metode tanya jawab mempunyai kelebihan dan kelemahan :
1). Kelebihannya adalah situasi kelas akan lebih hidup, karena anak-anak aktif
berfikir dan menyampaikan buah fikirannya dengan melalui berbicara atau
menjawab pertanyaan, juga untuk melatih ana agar berani mengemukakan
pendapatnya dengan lisan secara teratur dan dapat menimbulkan perbedaan
pendapat di antara anak-anak akan membawa kelas pada situasi diskusi selain
itu dapat mendorong murid lebih aktif dn bersungguh-sungguh dalam arti
murid yang biasanya segan mencurahkan perhatiannya akan lebih berhati-hati
dan aktif mengikuti pelajaran.
2). Kelemahannya adalah apabila terjadi perbedaan pendapat akan memakan
lebih banyak waktu untuk menyelesaikannya. Dan lebih daripada itu, kadang-
kadang murid dapat menyalahkan pendapat guru. Dan kemungkinan terjadi
penyimpangan perhatian anak, terutama apabila terdapat jawaban-jawaban
yang kebetulan menarik perhatiannya.
9Ibid., h. 86.
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c. Metode  Diskusi
Metode diskusi ialah suatu metode dalam mempelajari bahan atau
penyampaian bahan dengan jalan mendiskusikannya, sehingga berakibat dan
dapat menimbulkan perhatian serta perubahan tingkah laku murid.10
Metode ini dimaksudkan untuk merangsang kemampuan murid untuk
berfikir dan mengeluarkan pendapat sendiri, serta ikut menyumbangkan buah
pikirannya dalam sebuah masalah bersama yang terkandung banyak
kemungkinan-kemungkinan jawaban. Metode diskusi ini mempunyai kelebihan
dan kelemahan, yaitu :
1) Kelebihannya adalah suasana kelas lebih hidup, sebab anak-anak
mengarahkan perhatian/pikirannya kepada masalah yang sedang
didiskusikan. Dapat juga menaikan prestasi kepribadian individu, seperti
toleransi, demokratis, berfikir kritis, sistimatis, sabar dan sebagainya. Dan
dapat memupuk anak untuk berani mengeluarkan pendapat tentang sesuatu
persoalan secara bebas supay anak berfikir sendiri, tidak hanya menerima
pelajaran dari guru dan memupuk perasaan toleran, memberkan kesempatan
dan menghargai pendapat orang lain serta melatih anak-anak untuk
menggunakan pengetahuan yang telah diperolehnya.
2) Kelemahannya adalah kemungkinan ada anak yang tidak aktif sehingga bagi
anak-anak ini, diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskan diri dari
tanggung jawab dan sulit menduga hasil yang dcapai, karena waktu yang
dupergunakan sangat panjang.
10Ibid.,  h.  89.
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d. Metode pemberian tugas
Metode pemberian tugas belajar sering disebut metode pekerjaan rumah,
adalah metode di mana murid di beri tugas di luar jam pelajaran.11
Dalam pelaksanaan metode ini anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak
hanya di rumah, tetapi dapat juga dikerjakan di perpustakaan, laboratorium, di
ruang-ruang praktikum dan lain sebagainya. Metode pemberan tugas mempunyai
kelebihan dan kelemahan yaitu :
1). kelebihannya adalah : baik sekali untuk mengis waktu luang (senggang)
dengan hal-hal yang konstruktif dapat memupuk rasa tanggung jawab dalam
segala tugas pekerjaan, sebab dalam metode ini anak-anak harus
mempertanggung jawabkan segala sesuatu (tugas yang dikerjakan). serta
memberikan kebiasaan anak untuk giat belajar dan memberikan tugas anak
yang bersifat praktis.
2). kelemahannya adalah seringkali tugas rumah itu dikerjakan oleh orang lain,
sehingga anak tidak tahu menahu tentang pekerjaan itu yang berarti, tujuan
pelajaran tidak dapat tercapai, sehingga sulit untuk member tugas karena
perbedaan ndividual anak dalam kemampuan belajar. Seringkali anak-anak
juga tidak mengerjakan tugas dengan baik, cukup hanya menyalin hasil




e.  Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran ialah
kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat paedagogis yang
di dalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik (kerjasama) antar individu
serta saling percaya mempercayai.12
Adapun kelebihan dan kelemahannya yaitu :
1). Kelebihannya adalah apabila ditinjau dari segi pendidikan, dapat
meningkatkan kualitas kepribadian, seperti kerjasama, toleransi, kritis,
disiplin dan sebagainnya dan apabila ditinjau  dari segi ilmu jiwa maka anak
akan timbul persaingan karena anak-anak lebih giat bekerja di dalam
kelompoknya terjalin kerjasama sehingga masing-masing anggota akan
pandai.
2). Kelemahannya adalah memerlukan persiapan yang agak rumit karena apabila
terjadi persaingan yang negative maka akan buruk hasilnya, anak yang malas
akan mendapat kesempatan untuk pasif sehingga mempengaruhi kelompok
itu, dengan demikian usaha kelompok itu akan gagal.
f.  Metode Karya Wisata
Metode karya wisata adalah suatu metode pengajaran dengan mengajak
anak-anak kelas untuk dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang ada
hubungannya dengan pelajaran.13
12 Ibid. h. 99.
13Ibid. h. 96.
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Adapun kelebihanya dan kelemahannya adalah
1). Kelebihannya adalah memberi kepuasan terhadap keinginan anak didik
dengan banyak melihat kenyataan dan keindahan sehingga anak didik akan
terbuka,  objektif, luas pandangannya karena pengaruh dari tambahan
pengalaman melalui karya wisata sedangkan guru berkesempatan untuk
menjelaskan segala sesuatu.
2). Kelemahannya adalah apabila objek karya wisata tidak sesuai untuk mencapai
tujuan karena membutuhkan waktu yang sangat panjang juga karena
membutuhkan biaya sehingga anak didik dan bahkan orang tuanya dapat
pula dipengaruhi.
g.  Metode Driil/Latihan siap
Driil/latihan siap ialah suatu pengajaran dengan jalan melatih anak-anak
terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan.14
Adapun kelemahan dan kelebihannya adalah :
1). Kelebihannya adalah dilaksanakan karena mempunyai waktu yang relatif
singkat karena para murid akan memiliki pengetahuan siap dan membuat
anak selalu belajar dan disiplin.
2). Kelemahannya adalah menghambat perkembangan dan daya inisiatif, kurang
memperhatikan penyesuaian dengan lingkungan, sehingga menjadi
kebiasaan-kebiasaan yang kaku dan otomatis sehingga membentuk
pengetahuan verbalis dan mekanis.
14Ibid., h. 106.
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C. Tujuan dan Kegunaan Metode Mengajar.
Untuk menjelaskan tentang tujuan dan kegunaan metode mengajar maka
hendaknya kita pahami pengertian dari setiap pengertian metode mengajar, dan
mengajar itu sendiri yang telah diuraikan sebelumnya. Mengajar tidak bisa
dipisahkan dalam suatu proses belajar. Metode mengajar adalah usaha yang
dilakukan oleh seseorang menuju kepada suatu tujuan yang ingin dicapai dalam
proses belajar mengajar, dengan demikian tujuan dan kegunaan daripada metode
mengajar adalah :
1). Mempermudah guru dalam mentrasfer ilmunya kepada anak didik dalam proses
belajar mengajar baik di dalam lingkungan sekolah ataupun di luar.
2). Merupakan salah satu jalan yang harus dilalui oleh seorang guru dalam
mengantar muridnya pada tujuan dari setiap materi pelajaran yang disajikan.
D. Hasil  Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan dari diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan,
serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar.
Tujuan belajar adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan
penanaman sikap mental /nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan
menghasilkan hasil belajar. Dan Menurut Jenkins dan Unwin, hasil akhir belajar
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adalah pertanyaan yang menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan
siswa sebagai hasil akhir dari kegiatan belajarnya.15
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
serangkaian kegiatan intruksional tertentu. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa
erat kaitannya dengan rumusan intruksional yang direncanakan oleh guru
sebelumnya. Hasil dan bukti belajar ialah adanya perubahan tingkah laku orang
yang belajar yang terjadi karena proses kematangan dan hasil belajar bersifat
relatif menetap, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti. Menurut Mudjiono,16 bahwa hasil dan bukti belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku orang yang belajar.
Setiap kegiatan yang berlangsung pada akhirnya kita ingin mengetahui
hasilnya, demikian pula dengan pembelajaran. Untuk mengetahui hasil kegiatan
pembelajaran, harus dilakukan pengukuran dan penilaian. Pengukuran adalah
suatu usaha untuk mengetahui sesuatu seperti apa adanya, sedangkan penilaian
adalah usaha yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan belajar dalam
penguasaan kompetensi.17
Dengan demikian pengukuran hasil belajar adalah suatu usaha untuk
mengetahui kondisi status kompetensi dengan menggunakan alat ukur sesuai
dengan apa yang diukur, sedangkan penilaian adalah usaha untuk
membasndingkan hasil pengukuran dengan patokan yang ditetapkan.
15Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di Bidang Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 7.
16Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 5.
17Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 6.
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Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, sehingga tidaklah
mengherankan apabila hasil belajar dari sekelompok siswa bervariasi. Setiap
siswa dalam sistem pengajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat
mempengaruhi hasil belajarnya, misalnya minat, motivasi, serta kemampuan
kognitif yang dimilikinya. Faktor-faktor lain yang sengaja dirancang dan
dimanipulasi misalnya bahan pelajaran.
Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses
pembelajaran,  maka dapat dilihat melalui evaluasi. Oleh karena itu hasil yang
dicapai oleh siswa belum tentu sama, hal ini mungkin disebabkan oleh keadaan
atau kemampuan serta cara belajar yang berbeda.
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Proses belajar mengajar dapat terjadi di rumah, di lingkungan masyarakat
dan di sekolah. Tetapi yang ditekankan di sini adalah proses belajar mengajar
merupakan suatu kegiatan yang berinteraksi, yakni terjadi aktivitas belajar dan
bersamaan dengan itu berlangsung pula aktivitas mengajar. Siswa yang menjadi
objek belajar dan guru merupakan subjek sumber informasi. Oleh karena adanya
proses belajar mengajar, dengan sendirinya memberikan hasil bagi anak didik itu
dengan kata lain prestasi belajar siswa.
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Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar.18
Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam
proses internal tersebut adalah seluruh mental, yang meliputi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Siswa yang belajar menggunakan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari ketiga ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik, ada beberapa ahli yang mempelajari ranah-ranah tersebut dengan
hasil penggolongan kemampuan-kemampuan pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara hirarki. Penggolongan atau tingkatan jenis perilaku belajar
dari tiga ranah, yaitu: (1) ranah kognitif yang mencakup enam jenis atau
tingkatan perilaku, (2) ranah afektif , yang mencakup lima jenis perilaku, (3),
ranah psikomotorik yang terdiri dari tujuh perilaku. Masing-masing ranah
dijelaskan berikut:
a. Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku:
1. Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah
dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan.
2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dari makna hal-hal
yang dipelajari.
3. Penerapan, kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk menghadapi
masalah yang nyata dan baru.
18Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka cipta, 2003),
h. 2.
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4. Analisis, kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian
sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
5. Sintesis, kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya tampak
dalam kemampuan menyusun suatu program kerja.
6. Evaluasi, kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu.19
b. Ranah afektif terdiri lima jenis perilaku,   yaitu:
1. Penerimaan yaitu kemampuan menjadi peka tentang sesuatu hal dan
menerima sebagaimana adanya.
2. Partisipasi yaitu kerelaan memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu
kegiatan.
3. Penilaian dan penentuan sikap yaitu kemampuan memberikan nilai dan
menentukan sikap.
4. Organisasi yaitu kemampuan membentuk system nilai sebagai pedoman
hidup.
5. Pembentukan pola hidup yaitu kemampuan menghayati nilai sehingga
menjadi pedoman hidup.
c. Ranah psikomotorik, terdiri dari tujuh perilaku yaitu:
1. Persepsi yaitu kemampuan memilah-milah dan kepekaan terhadap sesuatu
hal.
2. Kesiapan yaitu kemampuan bersiap diri secara fisik.
3. Gerak terbimbing yaitu kemampuan meniru contoh.
19Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 77.
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4. Gerakan terbiasa yaitu keterampilan yang berpegang pada pola.
5. Gerakan komplek yaitu keterampilan banyak tahap, luwes, gesit, dan
lincah.
6. Penyesuaian yaitu kemampuan mengubah dan mengatur kembali.
7. Kreativitas yaitu kemampuan menciptakan pola baru.20
Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak disnilai
oleh  para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa
dalam menguasai isi bahan pengajaran.
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan
masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata
yang sudah tidak asing lagi. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga formal.
Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan. Entah
malam, siang, sore atau bahkan pagi hari.
Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsirannya
tentang “belajar”. Seringkali pula tafsiran itu berbeda satu sama lain. Dalam
uraian ini kita akan berkenalan dengan beberapa pendapat, guna melengkapai
dan memperluas pandangan kita tentang mengajar. James O. Whittaker,
misalnya merumuskan belajar sebagai proses di mana tingkah laku ditimbulkan
atau diubah melalui pengalaman atau latihan.21
20Annurahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 49.
21Op. cit., h. 24.
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Cronbach berpendapat bahwa learning is shown by change in behavior as a
result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.22
Howard L. kingskey mengatakan bahwa learning is the process by which
behavior (in the broader sense) is originated or changed through practice or
training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas)
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.
Slameto juga merumuskan pengertian tentang belajar. Menurutnya belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Sementara itu menurut R. Gagne yang dikutip oleh Drs. Daryanto
mengemukakan bahwa:
a. Belajar ialah suatu proes untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku
b. Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
diperolehdariintruksi.23
Hal yang lain juga di ungkapkan Omar Hamalik tentang belajar, yaitu:
a. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melaluipengalaman.
22Op. cit., h. 30.
23Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran (Jakarta: AV Publisher, 2009), h. 13.
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b. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan.24
Dari beberapa pendapat ahli yang dikemukakan diatas dapat dipahami
bahwa belajar adalah  suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua
unsur, yaitu jiwa dan raga.
Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk
mendapatkan perubahan, tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan
perubahan fisik, melainkan perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan
yang baru. Dengan demikian, maka perubahan fisik  akibat sengatan serangga,
patah tangan, patah kaki, buta  mata, tuli telinga,  atau penyakit yang lainnya
bukanlah termasuk akibat dari perubahan belajar. Oleh karenanya, perubahan
sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan jiwa yang mempengaruhi
tingkah laku seseorang.
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa
rasga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif dan psikomotorik.
Belajar merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar
memperoleh ilmu pengetahuan dalam meningkatkan derajat kehidupan mereka.
Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga
24 Oemar Hamalik, Proses Belajar  Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 28.
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“ (Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui? " Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran”.25
Hasil belajar adalah hasil tes yang biasa pula disebut daya serap. Daya
serap atau hasil belajar itu mungkin tinggi, mungkin sedang, atau mungkin kecil
sekali. Berdasarkan hal tersebut di atas, suatu tugas pokok guru adalah
mengevaluasi taraf keberhasilan rencana pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data
dan informasi), pengolahan penafsiran dan pertimbangan untuk membuat
keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah
melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar itu merupakan
indikator adanya dan derajat perubahan tingkah laku siswa.
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra,  1998), h.  459.
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Berdasarkan uraian tentang hasil belajar yang dikemukakan tersebut di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi merupakan perubahan
tingkah laku dari belum dapat melakukan sesuatu menjadi dapat melakukan atau
ukuran yang menyatakan taraf kemampauan berupa penguasaan konsep fisika,
keterampilan, sikap yang dicapai seseorang sebagai hasil dari sesuatu yang
dipelajari selama waktu tertentu atau suatu pengalaman  yang dialami seseorang
(siswa) sebagai akibat dari suatu proses yang ditampakkan dalam bentuk
kecakapan, keterampilan dan perilaku.





“niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Terkait masalah ini Allah SWT. Berfirman dalam Al-Qur’an (QS. Al-





“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-
kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung”
Dan di tegaskan oleh Rasulullah dalam bersabdah  yang berbunyi :
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 ُﻞ ُ  َْﺪﯾ َﻻ ٍْﱪِﻛ ْﻦِﻣٍةرَذ ُلﺎَْﻘ ِﻣ ِﻪِْﺒَﻠﻗ ِﰲ َنَﰷ ْﻦَﻣَﺔﻨَْﺠﻟا
Artinya:
“Tidak masuk surga orang yang didalam hatinya ada kibr (sombong) seberat
dzarrah”.
Hasil belajar berkaitan erat dengan perkembangan intelek seseorang.
Karena manusia itu merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan antara aspek
dalam diri individu yang tampak dengan gejala-gejala sebagai gambaran
perkembangan tersebut.
a. Fator-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Mengenai faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada diri seseorang ini
terjadi perbedaan pendapat diantara penganut psikologi. Kelompok psikometrika
radikal berpendapat bahwa perkembangan intelektual individu sekitar 90%
ditentukan oleh faktor hereditas dan pengaruh lingkungan, termasuk di dalamnya
pendidikan, hanya memberikan kontribusi sekitar 10% saja. Sebaliknya,
kelompok penganut pedagogis radikal amat yakin bahwa lingkungan termasuk
pendidikan justru memiliki andil 80-85%, sedangkan hereditas hanya memberikan
kontribusi 15-20% .
1). Faktor hereditas
Semenjak dalam kandungan, anak telah memiliki sifat-sifat yang
menetukan daya kerja intelektualnya. Secara potensial anak telah membawa
kemungkinan, apakah akan menjadi kemampuan berpikir setaraf normal, di
atas normal, atau di bawah normal. Potensi ini tidak akan berkembang atau
terwujud secara optimal apabila lingkungan tidak member kesempatan untuk
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berkembang. Oleh karena itu, peranan lingkungan sangat menentukan
perkambangan intelektual seorang anak.
2). Faktor lingkungan
Ada dua unsur lingkungan yang sangat mempengaruhi hasil belajar yaitu:
(a). Keluarga
Intervensi yang paling penting dilakukan oleh keluarga atau orang tua
adalah memberikan pengalaman kepada anak dalam berbagai bidang kehidupan
sehingga anak memiliki informasi yang banyak yang merupakan alat bagi anak
untuk berpikir.
(b). Sekolah
Sekolah adalah lembaga formal yang diberi tanggung jawab untuk
meningkatkan perkembangan anak termasuk perkembangan berpikir anak.
Dalam hal ini, guru hendaknya menyadari bahwa perkembangan intelektual anak
terletak ditangannya.
Belajar menurut etimologi adalah usaha (berlatih) dan sebagai upaya
mendapatkan kepandaian. Sedangkan  menurut terminologi belajar adalah Suatu
proses dimana suatu tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan
reaksi atau situasi (atau rangsang) yang terjadi.26
Belajar adalah seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan
26Ibid., h. 54.
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tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon
pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.27
Belajar untuk memperoleh hadiah yang telah dijanjikan oleh orang
tuanya pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, suri tauladan
orangtua, guru dan lain-lain merupakan contoh konkrit dari motivasi ekstrinsik
yang dapat mendorong siswa untuk belajar. Dalam perspektif dan kognitif,
motivasi intrinsik lebih signifikan bagi siswa karena lebih murni langgeng serta
tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain.
Perlu  ditegaskan,  bukan  berarti  motivasi  ekstrinsik tidak  baik dan
tidak  penting.  Dalam  kegiatan  belajar  mengajar  tetap  penting,  karena
kemungkinan besar  keadaan  siswa  itu  dinamis  berubah-ubah  dan  juga
mungkin  komponen-komponen  lain dalam proses belajar mengajar ada yang
kurang menarik bagi siswa sehingga siswa  tidak  bersemangat dalam
melakukan proses belajar mengajar baik di sekolah maupun di rumah. Bahwa
setiap siswa tidak sama tingkat motivasi belajarnya, maka motivasi ekstrinsik
sangat diperlukan dan dapat diberikan secara tepat.
Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsic
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat
mengembangkan aktifitas dan inisiatif sehingga dapat mengarahkan dan
memelihara kerukunan dalam melakukan kegiatan belajar.
27Ibid., h. 84.
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Belajar  adalah  modifikasi  atau  memperteguh  kelakuan melalui
pengalaman (learningf is defined as the modification or strengthening of
behavior through  experiencing).28
Belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah mereaksi terhadap semua
situasi yang  ada  disekitar  individu. Belajar adalah proses yang di arahkan
kepada tujuan, proses  berbuat melalui  berbagai pengalaman. Belajar adalah
proses  melihat,  mengamati  dan  memahami situasi.29
Dari  beberapa  pengertian  belajar  yang  telah  kemukakan  oleh  para  ahli
tersebut, dapat  disimpulkan bahwa belajar adalah  suatu perubahan  tingkah
laku   tersebut, baik dalam  aspek  pengetahuannya  (afektif Jadi fasilitas
belajar adalah suatu  hal  yang  kita  gunakan  untuk  memperoleh kemudahan
dalam  mengubah  tingkah  laku  individu  melalui pengalaman. proses
pendidikan.  Khusus proses pembelajaran, seperti gedung, ruang kelas, meja,
kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung  menunjang
jalannya proses pembelajaran seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan
menujsu sekolah, tetapi untuk dimanfaatkan secara langsung untuk  proses
belajar mengajar , seperti  halaman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman
sekolah sekaligus sebagai lapangan olahraga. Komponen tersebut merupakan
sarana pendidikan.
28Oemar Hamalik. Metode belajar dan Kebutuhan Belajar (Cet. I; Bandung: Tarsito, 1990),
h. 97.
29Nana Sudjana, op. cit., h. 28.
30 Muhibbin Syah, op. cit, h. 89
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Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat pundamental dalam setaip penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.
Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri 30
Definisi ini dalam praktik sangat banyak dianut disekolah dimana guru-guru
berusaha memberikan ilmu sebanyak mungkin dan murid giat untuk
mengumpulkannya. Sering belajar itu disamakan dengan menghafal. Bukti
bahwa seseorang anak belajar ternyata dari hasil ujian yang diadakan ,
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik adalah sebagai
berikut :
1) Faktor-faktor internal
Di dalam faktor ini membicarakan faktor intern ini, dibagi menjadi atas tiga
yaitu :
a. Faktor jasmaniah
Faktor ini meliputi faktor kesehatan yang berarti sehat dalam keadaan baik
segenap badan besserta bagian-bagiannya/bebas penyakit. Kesehatan adalah
keadaan sehat atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap
belajarnya.
Faktor cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli,
setengah tuli, patah kaki, danpatah tangan, lumpuh dan lain-lain.
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b. Faktor psikologi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk
menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan
efektif, mengetahui atau menggunakan konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi sangat
berpengaruh terhadap kemajuan belajar.
Perhatian adalah keatifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata
tertuju kepada suatu objek. Untuk itu dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia
tidak suka belajar.
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus
yang disertai dengan rasa senang.
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Bakat sangat
mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai
denganbakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan
pastilah selanjutnya lebih giat lagi dalam belajarnya itu.
Kematangan adalah suatu tingakt/fase dalam pertumbuhan seseorang,  dimana
alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melalsanakan kecakapan baru.
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Kesiapan adalah kesedian untuk memberi respon atau beraksi. Kesediaan itu
timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena
kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.
c. Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat
dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglai tubuh dan timbul kecenderungan
untuk membaringkan tubuhnya. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
hilang.
2. Faktor-faktor eksternal
Faktor ini  dibagi atas tiga yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
a. Faktor keluarga
Siswa yang akan belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, dan suasana sekolah dan keadaan
ekonomi keluarga.
b. Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,




Masyarakat merupakan factor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar
siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat.
Hasil belajar adalah hasil tes yang biasa pula disebut daya serap. Daya serap
atau hasil belajar itu mungkin tinggi, mungkin sedang, atau mungkin kecil sekali.
Berdasarkan hal tersebut di atas, suatu tugas pokok guru adalah mengevaluasi taraf
keberhasilan rencana pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan
informasi), pengolahan penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan
tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan
belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil
belajar menunjuk pada prestasi belajar itu merupakan indikator adanya dan derajat




A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan  populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian.
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP
Negeri  4 Baraka yang  terdiri dari kelas , VIII A – VIII C  jumlahnya 60 siswa. Dan
setiap kelas jumlahnya masing-masing dari 20 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi.
Sedangkan menurut Suharsimi Arikuto  sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Jadi sampel juga merupakan bagian dari jumlah atau kerakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.1
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Penarikan sampel pada penelitian ini menurut  Arikunto yang menyatakan
bahwa Jika jumlah  populasi atau subjek penelitian kurang dari 100, maka
sebaiknya diambil semuanya, dan jika jumlah populasi (subjeknya) lebih dari 100,
maka sampel penelitian dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 %.
1Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 130
Berdasarkan teori diatas maka peneliti menetapkan sampel 25% dari tiap
kelas, Pengambilan jumlah sampel pada tiap-tiap kelas ditetapkan sebanyak 7
(tujuh)  siswa,  mulai dari kelas VIII A sampai kelas VIII C. Berdasarkan hal
tersebut, maka jumlah siswa  yang dijadikan sampel penelitian adalah 21 (dua puluh
satu) siswa . Dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
random atau acak (Sampling Sistematis).
Teknik sampling sistematis adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang telah di beri nomor urut. Kemudian pengambilan
sampel dapat di lakukan dengan nomor ganjil saja.2
B. Instrument Penelitian
Salah satu hal yang perlu disiapkan dalam penelitian adalah instrumen
penelitian atau alat pengumpulan data sesuai dengan masalah yang diteliti.
Keberhasilan dalam penelitian banyak dipengaruhi oleh instrumen yang digunakan.
Oleh karena itu, instrumen penelitian merupakan bagian penting dalam penelitian
karena berfungsi sebagai sarana mengumpulkan data yang banyak menentukan
keberhasilan proses penelitian, maka dalam penyusunannya berpedoman pada
pendekatan yang digunakan. Instrument dalam penelitian ini adalah alat ukur yang
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digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.
2Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian. (Cet.V; Bandung; CV. Alpabeta, 2003),h.60
Adapun  instrumen penelitian yang  penulis gunakan dalam menyelesaikan
skripsi ini adalah:.
a. Angket
Angket yaitu  pengumpulan data  yang dilakukan penulis dengan cara
mengajukan pertanyaan tertulis kepada respon.
b. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat alat lain yang
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.3 Dalam hal
ini, penulis menggunakan  tes , yaitu tes untuk mengukur hasil belajar siswa.
C. Teknik Analisa Data
Dalam penulisan hasil penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang
diangkat, maka penulis menggunakan beberapa analisis antara lain :
1). Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan  untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
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3Suharsini Arikunto, Op.cit, h. 27
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara
variabel satu dengan variabel yang lain. Jadi tujuan penelitian deskriptif adalah
untuk membuat penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat sampel tertentu. Dalam artian  pada penelitian
deskriptif sebenarnya tidak perlu mencari atau menerangkan saling
berpengaruh antara variabel pertama dengan variabel kedua akan tetapi
statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden
dari masing-masing variabel.
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk
menjawab permasalahan pertama dan kedua dengan menggunakan  rumus
berikut.
(1) Tabulasi frekuensi
Dengan langkah-langkah sebagai berikut :
(a) Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil.= −
(b) Banyak kelas interval
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log
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(c) Panjang kelas interval=
(2) Menghitung rata-rata (mean)  dengan menggunakan rumus:= ∑∑
Dengan :
=  Rata-rata variabel
=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval variabel
(3) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan
rumus:= ∑ ( )
Dengan :
=  Standar Deviasi
=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval  variabel
=  Rata-rata
n = Jumlah populasi
2) Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang diajukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan keterampilan
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mengajar guru pada mata pelajaran Biologi terhadap pemahaman konsep siswa
kelas VIII Mts Madani Alauddin Pao-Pao. Adapun rumus yang digunakan untuk
menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Analisis regresi linier sederhana.= +
Dengan:
= Nilai yang diprediksikan
= Koefisien regresi x
b = Koefisien regresi y
X = Nilai variabel indevenden
Untuk koefisien- koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus:
= (∑ ) ∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ )= ∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ )
Keterangan:
n = Jumlah populasi
=  Nilai variabel indevenden
=  Nilai variabel devenden
2) Uji signifikan (uji-t)
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah  ditentukan, maka
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien
regresi b sebagai berikut:
a) Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus:
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. = ∑Y2a∑Y-b∑XYn-2
b) Untuk menghitung kesalahan koefisien regresi b digunakan rumus:
= ∑ (∑ )
c) Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesisnya, digunakan statistik= b - β
Sb
Dengan:
Adapun syarat pengujian hipotesisnya, yaitu:
HO = β = 0 (tidak ada pengaruh x terhadap y)
Hi = β  ≠ 0 (terdapat pengaruh x terhadap y)
Jika -tα/2 ≤  t  ≤ tα/2 maka Ho diterima dan H1 ditolak,artinya tidak ada
pengaruh variabel x terhadap variabel y. Begitupun sebaliknya, jika  t>
tα/2 atau –t < tα/2 maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh
antara variabel x terhadap variabel y. tα/2 diperoleh dari daftar distribusi t
dengan taraf signifikan α = 0,05. Untuk harga lainnya, Ho ditolak pada
taraf signifikan α = 0,05.
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BAB IV
HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Tingkat Ketepatan Guru Menerapkan Metode Mengajar
Berdasarkana hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 4 Baraka
Kab. Enrekang didapatkan data melalui angket yaitu pernyataan yang dijawab oleh
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka, yang kemudian diberi skor pada masing –
masing item soal dan  disajikan dalam bentuk table sebagai berikut :
Tabel IV.1: Skor Ketepatan Guru Menerapkan Metode Mengajar di SMP Negeri
4 Baraka.
No Nama Siswa Nilai (X)
1 Amin Rais 45
2 Amir Arifin 44
3 Agus 50
4 Andika 53




9 Dian Hardianti 52
10 Fitriani 47
11 Febi Magfirah 52
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Sumber   Data dari angket
Dari tabel di atas dapat kita hitung dengan langkah- sebagai berikut:
1. Analisa statistik deskriptif
a. Mentabulasi data dalam table frekuensi
1) Rentang (R) = skor tertinggi – skor terendah
Dik : Nt = 53
Nr = 40
Jadi,  R = Nt – Nr
= 53 – 40
= 13
2) Menghitung Jumlah Kelas (k)
Dik : n = 21
12 Jumsia 51
13 Irwan 43
14 Loe Nurfajriah 44
15 Shelfi 44
16 Sri Wahyuningsih 53
17 Riska 51
18 Suci Ramadhani 44
19 Yusni 48
20 Zulfikar 40
21 Muh. Hardiansyah 45
45
k = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 21
= 1 + 3,3 (  1,32)
=  5,35 dibulatkan  5
3) Mencari Interval Kelas (P)
Dik : R = 13
k = 5.35
jadi,   P =
= ,
= 2,42  atau dibulatkan 2
Tabel IV.2: Tabel Distribusi frekuensi skor Ketepatan Guru  Menerapkan Metode
Mengajar di SMP Negeri 4 Baraka
Skor Fi Xi FiXi Xi2 FiXi2
52 – 54 5 53 265 2809 14045
49 – 51 4 50 200 2500 10000
46 – 48 3 47 141 2209 6627
43 – 45 6 44 264 1936 11616
40 – 42 3 41 123 1681 350
Jumlah ∑21 ∑993 ∑47331




Jadi rata-rata yang diperolehpada variable X adalah sebesar 47,28
c. Menghitung Standar deviasi pada variable X







= 2253,85 − (47,28)2
= √2253,85 − 2235,39
= √18,46
= 4,296
B. Deskripsi Tentang Hasil Belajar Siswa di Bidang Studi Biologi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 4 Baraka
menyimpulkan data melalui dokumen yaitu tes yang dijawab oleh siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Baraka, yang kemudian diberi skor pada masing-masing tiap ietm
soal dan disajikan dalam bentuk tabel berikut :
Tabel IV.3:  Skor  Tentang  Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Baraka Kab.
Enrekang
No Nama Siswa Nilai (Y)
1 Ami  Rais 65
2 Amin  Arifin 71
3 Agus 70
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Sumber data dari hasil belajar siswa
Dari tabel di atas dapat kita hitung dengan langkah- sebagai berikut:
4 Andika 60




9 Dian  Hardianti 80
10 Fitriani 85
11 Febi Magfirah 70
12 Jumsia 75
13 Irwan 60
14 Loe Nurfajriah 80
15 Shelfi 85
16 Sri Wahyuningsih 85
17 Riska 90
18 Suci  Ramadhani 90
19 Yusni 60
20 Zulfikar 60
21 Muh. Hardiansah 84
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1. Mentabulasi data dalam table frekuensi
a. Rentang (R) = skor tertinggi – skor terendah
Dik : Nt = 90
Nr = 60
Jadi,  R = Nt – Nr
= 90 - 60
= 30
b. Menghitung Jumlah Kelas  (k)
Dik   n  =  21
K  =  1 + 3,3  log n
=  1 + 3,3  log 21
=  1 + 3,3 ( 1,32 )
=  5,35  dibulatkan  5
c. Mencari Interval Kelas ( p )
Dik   r   =  30
k   =  5,35




=  5,60  dibulatkan 6
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Tabel IV.4: Tabel Distribusi frekuensi skor  Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 4
Baraka.
Skor Fi Xi FiXi Xi2 FiXi2
84 – 90 7 87 609 7569 4263
78 – 83 3 80,5 241,5 6480,25 724.5
72 – 77 3 74,5 223,5 5550,25 670,5
66 - 71 3 68,5 205,5 4692,25 616,5
60 – 65 5 62,5 312,5 125 1562,5
Jumlah ∑21 ∑1592 ∑7837






Jadi rata-rata yang diperoleh pada variable Y adalah sebesar 75,80
2). Menghitung Standar deviasi pada variable Y







= 373,19 − (3,609)2




2. Analisa statistik inferensial
a. Uji Normalitas Data
Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat table dengan
asumsi bila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi
Kuadrat table maka, distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar (>)
dinyatakan tidak normal.
1). Uji Normalitas data untuk Ketepatan guru menerapkan metode mengajar di SMP
Negeri 4 Baraka
Tabel IV.5: Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data Ketepatan guru
Menerapkan Metode Mengajar
Interval Fo Fh Fo - fh (fo-fh)2 − ℎ)
40 – 42 3 4,19 -1,19 1,4161 0,33
43 – 45 6 4,47 1,53 2,3409 0,52
46 – 48 3 4,47 -1,47 2,1609 0,48
49 - 51 4 4,76 -0,76 0,5776 0,12
52 - 54 5 5,04 0,09 1,6 0,31
Jumlah ∑ 21 ∑ 1,76
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh nilai harga Chi Kuadrat hitung
= 1,76. Harga ini dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat table dengan dk (derajat
kebebasan)  k – 1, 5 – 1 = 4. Bila dk 4 dan taraf kesalahan 1%, maka harga Chi
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Kuadrat table =0,433. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi
Kuadrat table 1,76 < 0,433 maka distribusi data ketepatan guru menerapkan metode
mengajar (X) tersebut  normal.
1. Uji Normalitas data untuk Hasil belajar siswa  kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka.
Tabel IV.6: Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data tentang Hasil
Belajar Siswa pada Kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka.
Interval Fo Fh Fo – fh (fo-fh)2 ( 0 − F )2F
60 – 65 5 5,95 -0,95 0,902 0,15
66 – 71 3 6, 52 -3,52 12,39 1,90
72 – 77 3 7,09 -4,09 16,72 2,35
78 – 83 3 7,66 -4,66 21,71 2,83
84 – 90 7 8,28 -1,28 1,63 0,19
Jumlah ∑ 21 ∑7,42
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh nilai harga Chi Kuadrat
hitung = 7,42. Harga ini dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat table dengan dk
(derajat kebebasan) k – 1,  6 - 1 = 5. Bila dk 5 dan taraf kesalahan 1 %, maka harga
Chi
Kuadrat table = 15,08. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi
Kuadrat table 7,42 < 15,08, maka distribusi data  tentang hasil belajar sswa  (Y)
tersebut normal.
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C. Pengaruh Ketepatan Guru Menerapkan Metode Mengajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa di Bidang Studi Biologi di SMP Negeri 4 Baraka.
Pengaruh ketepatan guru menerapkan metode mengajar terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa di bidang studi biologi di kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka, dapat
dilihat sebagai berikut:
Tabel IV.7: Tabel Pengaruh ketepatan guru menerapkan metode mengajar terhadap
hasil belajar siswa di bidang studi biologi kelas VIII SMP Negeri 4
Baraka.
No. X Y Xi² Yi² Xi.Yi
1 45 65 2025 4225 2925
2 49 71 2401 5041 3124
3 50 70 2500 4900 3500
4 53 60 2809 3600 3180
5 49 75 2401 5625 3675
6 40 80 1600 6400 3200
7 52 90 2704 8100 4680
8 41 77 1681 5929 3157
9 52 80 2704 6400 4160
10 47 85 2209 7225 3995
11 52 70 2204 4900 3640
12 51 75 2601 5625 3825
13 43 60 1849 3600 2580
14 44 80 2401 6400 3520
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Menghitung besarnya pengaruh variable X terhadap variable Y dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Menghitung besarnya pengaruh variabel X terhadap variable Y dengan
menggunakan rumus Regresi Linear Sederhana.
Ŷ = a + bX
a =















15 44 85 2401 7225 3740
16 53 85 2809 7225 4505
17 51 90 2601 8100 4590
18 44 90 2401 8100 3960
19 48 60 2304 3600 2880
20 40 60 1600 3600 2400
21 45 84 2025 7056 3780
Jumlah









2. Menguji signifikansi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan formulasi hipotesis
Ho = β = 0 (Tidak terdapat pengaruh X terhadap Y)
Ho = β ≠ 0 (Terdapat pengaruh X terhadap Y)
b. Menentukan taraf nyata (α)
α = 5 % = 0,05, α/2 = 0,025
db = n – 2 = 21 – 2 = 19
t0,05;19 = 2,093
c. Menentukan kesalahan baku regresi (Se)
Se    = ∑ – .∑ .∑
=











d. Menentukan koefisien regresi (Sb)

























Dari kriteria pengujian untuk uji signifikansi yaitu, jika tα/2 ≤  t  ≤ tα/2 maka
Ho diterima dan Ha ditolak sedangkan jika t > tα/2 atau –t < tα/2 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Dari hasil perhitungan diperoleh to = 47,5 sementara ttabel =
2,093 karena to lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara ketepatan
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guru menerapkan metode mengajar dengan hasil belajar siswa di bidang studi
biologi
D. Pembahasan Pengaruh Ketepatan Guru Menerapkan Metode Mengajar
Terhadap  Hasil Belajar Siswa di Bidang Studi Biologi di SMP Negeri 4
Baraka.
Ketepatan guru menerapkan metode mengajar adalah salah satu alat yang
mempengaruhi interaksi belajar mengajar yang berlangsung dalam situasi tertentu
antara pendidik dan anak didik untuk  mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar dalam
menyelesaikan soal dalam bentuk notasi/angka matematika.
Hasil analisis deskriptif ditunjukkan untuk mengetahui nilai rata-rata (Mxy)
dan simpangan baku (SD) untuk setiap variable yaitu variable X dan Y. Data yang
dianalisis secara deskriptif merupakan data yang diperoleh melalui angket dan tes
terhadap 21  orang siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka.  Analisis deskriptif
yang dihasilkan mengenai mean rata-rata untuk variable X adalah 47,28 dan
variable Y adalah 75,80. Sedangkan untuk standar deviasi (SD) untuk variable X =
4,296 dan Variabel Y = 18,87
Dari hasil analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara dua variabel ketepatan guru
menerapkan metode mengajar terhadap hasil belajar siswa di bidang studi biologi,
maka diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatra ketepatan guru
menerapkan metode mengajar terhadap hasil belajar di bidang studi biologi. Hal ini
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dapat dilihat dari pengujian taraf  signifikannya diperoleh bahw to lebih besar dari
pada ttabel, dimana to = 47,5 dan ttabel =2,093
Berdasarkan hal tersebut di atas bahwa tingkat ketepatan guru menerapkan
metode mengajar terhadap hasil belajar siswa di bidang studi biologi. Maka dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi ketepatan guru menerapkan metode mengajar
maka hasil belajar siswa pun akan semakin bertambah. Hal ini berarti bahwa
ketepatan guru menerapkan metode mengajar memberikan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar siswa. Namun perlu juga diingat bahwa hasil belajar bukan
hanya ditentukan oleh metode mengajar guru tetapi masih banyak faktor lain yang
mempengaruhi misalnya, bakat siswa, minat siswa, lingkungan sekolah, keluarga,
dan guru yang mampu membimbing dengan baik dan memberikan stimulus yang
tepat dalam proses belajar mengajar.
Ketepatan guru menerapkan metode mengajar yang cukup baik mampu
memberikan pengaruh yang positif terhadap  hasil belajar siswa. karena dengan
metode  mengajar yang baik dapat membuat siswa lebih termotivasi dan tertarik
dalam belajar. Dengan adanya motivasi yang baik dari siswa maka proses





Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan mengenai
ketepatan guru menerapkan metode mengajar terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa dalam IPA-Biologi kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka., dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut yaitu Berdasarkan hasil pengujian Regresi Linier
Sederhana  terdapat pengaruh yang signifikan antara ketepatan guru memilih
metode mengajar  terhadap hasil belajar siswa dalam IPA-Biologi kelas VIII
SMPN. 4 Baraka, kab. Enrekang.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut :
1. Diharapkan kepada seluruh guru sebagai pendidik memiliki keterampilan
mengajar yang cukup baik dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga
siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
2. Hasil ini menunjukkan bahwa metode mengajar guru mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu disarankan bagi para guru biologi
agar berusaha meningkatkan keterampilan mengajar guru.
3. Penelitian ini sangat terbatas, karena baik dari segi jumlah variabel maupun dari
segi populasinya sehingga, disarankan kepada para peneliti di bidang pendidikan
khususnya pendidikan biologi untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna
memperluas hasil-hasil penelitian ini.
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Skripsi ini membahas tentang pengaruh ketepatan guru menerapkan metode
mengajar guru terhadap hasil  belajar siswa dalam IPA-Biologi di SMP Negeri 4
Baraka kab.Enrekang Permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh
antara ketepatan guru dalam menerapkan metode mengajar terhadap hasil belajar siswa
dalam bidang studi biologi  kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka, dan Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui ketepatan antara metode mengajar guru dengan hasil
belajar siswa sehingga dapat ditentukan pilihan metode yang tepat untuk karakteristik
siswa yang tepat, serta untuk mengetahui berbagai metode pengajaran dengan ketepatan
dalam mengajar sehingga dapat di ketahui peningkatan prestasi siswa.dan untuk
mengetahui ketepatan metode mengajar guru mempengaruhi hasil belajar siswa dalam
IPA-Biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka .
Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan subjek penelitian pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka  sebanyak 21 orang, sedangkan instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk mengukur tingkat Hasil belajar siswa,
angket yaitu mengukur ketepatan guru dalam menerapkan metode mengajar. Untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh ketepatan guru dalam menerapkan metode
mengajar terhadap terhadap hasil belajar siswa maka digunakan analisis deskriptif dan
inferensial yaitu analisis regresi linear sederhana.
Hasil Uji normalitas data  diperoleh hasil distribusi data tersebut normal di
mana pada variable X nilai Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat table
yaitu 1,76< 0,433, begitu pun pada variabel Y nilai Chi Kuadrat hitung lebih besar dari
harga Chi Kuadrat table yaitu 15,08>7,42 Sehingga data tersebut berdistribusi normal.
Hasil analisis data dan deskriptif menunjukkan bahwa ketepatan guru dalam
menerapkan metode mengajar termaksud dalam kategori sedang dengan skor rata-rata
47,28 begitu pun dengan hasil belajar siswa termaksud dalam kategori tinggi dengan
skor rata-rata 75,80.
Dari hasil analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana diperoleh bahwa to = 47,5 sementara ttabel = 2,093, karena to lebih besar dari
ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketepatan guru menerapkan metode mengajar  mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada  kelas VIII sSMP Negeri 4
Baraka.
